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Abstrak

Bisnis kain Shibori yang dikelola oleh Kelompok Lansia Sidomaju merupakan salah
satu usaha yang potensial dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat lansia pada khususnya, dan juga penggerak ekonomi desa pada
umumnya. Tujuan pengabdian ini adalah mengenalkan bisnis model kanvas pada
Kelompok Lansia Sidomaju dan penguatan bauran pemasaran online serta inovasi
label dan packaging produk. Masyarakat sasaran kegiatan pengabdian ini adalah
pengurus Kelompok Lansia Shibori Sidomaju Desa Kenteng. Pendekatan yang
digunakan dalam pengabdian ini adalah Participatory Rural Appraisal (PRA) yang
meliputi beberapa kegiatan, yaitu penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan.
Selanjutnya, metode pengabdian yang diterapkan adalah sosialisasi, pelatihan, dan
pendampingan. Hasil kegiatan pengabdian ini adalah pengurus shibori mendapatkan
pemahaman mengenai pengembangan bisnis model kanvas dari materi yang
disampaikan dan praktek pembuatan bisnis model kanvas Shibori Sidomaju. Selain
itu, masyarakat sasaran juga mendapatkan pendampingan pemasaran online dan
packaging produk dari tim pengabdi. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini dapat
mendukung bisnis keberlanjutan bagi Shibori Sidomaju yang dikelola oleh kelompok
lansia di Desa Kenteng.

Kata Kunci: komunitas lansia, bisnis model kanvas, bisnis berkelanjutan, usaha shibori

Pendahuluan

Masyarakat lansia merupakan masyarakat rentan yang kadang kurang mendapatkan
perhatian dari keluarga maupun dari pemerintah. Perawatan terhadap lansia adalah
masalah paling mendesak yang dihadapi Indonesia saat ini. Untuk mempertahankan hidup
yang panjang dan sehat, penting untuk menyempurnakan perawatan diri di masyarakat
dan menciptakan sistem dukungan yang seimbang yang melibatkan layanan kesehatan,
kesejahteraan, perawatan, dan perawatan medis. Saling mendukung dalam setiap
komunitas lokal juga sangat diperlukan untuk merestrukturisasi bidang kepedulian (Olivia
et al., 2020; Shoushtari-Moghaddam et al., 2022). Perhatian juga harus diberikan pada
aspek etika mengenai perawatan lansia.

Perubahan yang terjadi pada usia lanjut bahkan dapat memberikan dampak yang
sangat besar terhadap kehidupan dan mental, serta status kesehatannya. Jika lansia
mempunyai keluwesan dan kesiapan untuk masuk ke dalam masyarakat tentunya akan
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menjadi sangat bermakna (Lloyd, 1991; Osborne, 1994). Artinya, kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan tersebut akan semakin besar. Sebaliknya jika memandang
perubahan ini secara negatif, maka fleksibilitas dan kemampuan beradaptasi mereka akan
menurun (Damian & Robins, 2011).

Salah satu desa di Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang sukses meningkatkan
kualitas hidup masyarakat lansia dengan membentuk kelompok lansia Sidomaju.
Kelompok lansia ini sangat produktif meningkatkan kualitas personal dan tim. Berbagai
macam kegiatan seperti senam lansia, siraman rokhani, dan usaha bisnis pun mereka
lakukan. Pada awalnya hanya untuk mengisi waktu luang, akan tetapi dengan ketekunan
pengurus, akhirnya shibori dapat dipasarkan sehingga memberikan pemasukan untuk
hidup. Bisnis yang kelompok lansia sidomaju tekuni adalah bisnis kain shibori berupa kain
utuh, aksesoris, dan handcraft.

I

Gambar 2. Produk Handcraft dan Souvenir

Bisnis shibori terus mengalami perkembangan dengan baik. Camat Bandungan
memberikan kesempatan bagi kelompok ini untuk membuatkan kain khas untuk para
pegawai pemerintah Kecamatan dan semua sekolah. Alhasil, kain shibori berhasil menjadi
ikon baju resmi Kecamatan Bandungan yang dikenakan setiap hari Kamis. Ini merupakan
prestasi yang sangat membanggakan. Disamping itu, produk handcraft dan souvenir juga
banyak diminati masyarakat setempat untuk kenang-kenangan atau oleh-oleh ketika
hajatan. Saat ini, produk shibori telah dikenal oleh masyarakat Kecamatan Bandungan.
Akan tetapi bleum sampai kepada masyarakat luas di luar Kecamatan Bandungan.
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Ditambah lagi, pada tahun 2023 terjadi perubahan kepengurusan dan pengelola shibori
yang menjadikan kelompok ini berbenah dari awal, baik terkait dengan manajemen usaha
maupun organisasi. Sehingga tahun 2023 menjadi tahun pertama lahirnya shibori dengan
kebijakan yang baru dan organisasi yang legal, yakni masuknya unit ini menjadi salah satu
unit usaha Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sumber Arto. Keberadaan bisnis shibori
yang lahir dengan nama baru dan legalitas serta adanya pembagian tugas dan wewenang
anggota menjadikan bisnis shibori berbenah kembali. Oleh karena itu perlu dilakukan
sejumlah strategi dan bentuk nyata pengembangan bisnis shibori.

Ekpansi bisnis shibori pun terus dilakukan dengan tujuan mengenalkan kain dan
produk ini di masyarakat luas (Osborne, 1994; Esparza-Aguilar, 2016). Dengan
menggandeng akademisi dari Universitas Negeri Semarang, tahun 2023 berhasil membuat
instagram dan shopee sebagai sarana pemasaran di era digital (Mahmud et al., 2023).
Selanjutnya, perlu dilakukan penguatan bisnis sehingga dapat meningkatkan omset
penjualan dan bisnis berkelanjutan. Penguatan bisnis berkelanjutan sangat penting,
mengingat shibori lahir dengan bentuk kepemimpinan dan wadah baru. Berkaca dari masa
lalu, perlu sekali bentuk perencanaan bisnis yang jelas dan tepat sesuai dengan
karakteristik shibori. Sehingga tujuan bisnis dapat tercapai, yakni mendapatkan profit dan
juga memberikan kontribusi bagi masyarakat lanjut usia pada khususnya dan masyarakat
desa pada umumnya.

Gambar 3. Tim Pengabdi di Rumah Produksi Shibori

Tujuan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah melakukan penguatan
bisnis shibori melalui model bisnis canvas. Secara khusus, kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk; pertama mengenalkan bisnis model canvas pada Kelompok Lansia
Sidomaju; dan dan kedua penguatan bauran pemasaran online serta inovasi label dan
packaging produk. Bisnis model kanvas berfungsi untuk mempermudah para pengurus
dalam menuangkan ide bisnis yang akan menciptakan bisnis berkelanjutan. Dengan
adanya model bisnis yang tepat maka akan memiliki perencanaan bisnis yang baik,
sehingga tujuan bisnis dapat tercapai. Selanjutnya, penguatan pemasaran online dan
packaging produk merupakan factor penunjang kesuksesan bisnis.
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Metode Pelaksanaan

Pendekatan kegiatan pengabdian yang dilaksanakan menggunakan Participatory Rural
Appraisal (PRA). Adapun pendekatan PRA dalam pengabdian ini meliputi beberapa
kegiatan, yaitu penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan. Pada dasarnya, PRA
merupakan metode yang dapat digunakan untuk mendorong masyarakat untuk
berpartisipasi aktif, menganalisis, dan menilai kondisi dan kebutuhan di lingkungannya
dan untuk menciptakan mekanisme solusi atas permasalahan yang dihadapi (Anisykurlillah
et al., 2021; Mahmud et al., 2021).

Tahapan Persiapan Kegiatan

Tahapan ini dilakukan untuk menyesuaikan kebutuhan mitra, waktu pelaksanaan
kegiatan pengabdian, dan tempat untuk melaksanakan kegiatan pengabdian. Pada
tahapan ini juga dilakukan koordinasi dengan ketua Kelompok Lansia Shibori Sidomaju.

Tahapan Pelaksanaan

Tahapan pelaksanaan kegiatan terdiri atas persiapan, pelatihan dan sosialisasi.
Sebelum melaksanakan sosialisasi, tim pengabdi melakukan koordinasi untuk
menyiapkan materi, bahan, power point, dan kebutuhan lainnya. Kemudian juga
melakukan komunikasi dengan Ketua Shibori Sidomaju untuk memastikan waktu
pelaksanaan kegiatan sosialisasi ini. Sosialisasi yang pertama dilakukan adalah sosialisasi
pengembangan bisnis model kanvas. Pada tahapan sosialisasi, tim pengabdi
mempersiapkan materi dan bahan yang diperlukan selama proses kegiatan seperti power
point dan handbook sebagai upaya untuk menjelaskan pentingnya perencanaan dan
evaluasi bisnis serta menjelaskan model bisnis kanvas.

Pada sesi pelatihan, tim pengabdi bersama pengurus Shibori melakukan penyusunan
model bisnis kanvas yang sesuai dengan karakteristik shibori. Dalam hal ini beberapa
elemen yang perlu diperhatikan ada sembilan yaitu segmentasi konsumen, proposisi nilai
konsumen, saluran, sumber pendapatan, sumber daya, hubungan konsumen, aktivitas
yang dijalankan, kerjasama, dan struktur biaya. Semuanya sangat penting untuk
membangun sebuah bisnis yang sukses dan bernilai manfaat bagi masyarakat.

Kegiatan selanjutnya adalah pendampingan. Kegiatan pendampingan ini bertujuan
untuk update informasi dan produk shibori secara real time sehingga jika ada konsumen
yang berminat membeli dapat mengaksesnya di Instagram shibori dan juga shopee. Hal
tersebut memudahkan sarana pemasaran, yang tidak mengandalkan konsumen dating
langsung ke rumah produksi shibori. Secara detail dan professional, tim pengabdi
memberikan informasi cara melakukan update tersebut.

Pendampingan selanjutnya adalah penyusunan label dan packaging produk shibori
agar lebih menarik dan marketable. Selama ini bentuk label dan packagingnya
menggunakan plastik putih biasa, belum menggunakan tas ataupun bentuk lainnya yang
menarik. Dalam pendampingan ini juga dipastikan bentuk label dan packaging penjualan
yang akan digunakan.
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Evaluasi Kegiatan

Tahapan terakhir adalah evaluasi kegiatan, dari awal kegiatan sosialisasi bisnis canvas
sampai dengan pendampingan pemasaran online. Kegiatan dikatakan berhasil jika
indikator kegiatan dan target sesuai dengan table sebelumnya dapat tercapai. Di samping
itu semua pengurus shibori (10) anggota hadir dan aktif dalam setiap kegiatan.

Hasil dan Pembahasan

Pelatihan Bisnis Model Canvas

Pelatihan bisnis model kanvas dilaksanakan pada tanggal 12 Juli 2024 bertempat di Balai
Desa Kenteng, Kecamatan Bandungan, Kabupaten Semarang. Peserta kegiatan yaitu
pengelola shibori. Bisnis model kanvas sebuah pendekatan manajemen bisnis yang
dituangkan dalam sebuah visualisasi gambar atau chart yang terdiri atas sembilan (9)
elemen. Konsep bisnis ini pertama kali dipopulerkan oleh Alexander Osterwalder dalam
bukunya ‘Business Model Generation’. Menilik bisnis model canvas sama halnya dengan
mengisi strategi atau komponen penting dalam model bisnis yang akan dijalankan (Latifah
et al., 2022a; Linnenluecke, 2017; Latifah, 2020). Dengan menggunakan dan mengetahui
contoh bisnis model canvas, pemimpin atau pemilik bisnis dapat memperoleh kerangka
berpikir dan menyatukan pemahaman bisnis. Tujuan business model canvas adalah
membantu para pemilik bisnis atau entrepreneur untuk memetakan dan
mengkomunikasikan aspek-aspek kunci dari model bisnis mereka dengan cara yang
mudah dipahami oleh orang lain (Koporcic et al., 2018).

Bisnis model canvas terdiri dari 9 elemen yang dituangkan dalam sebuah layout (visual
chart). Setiap komponen memiliki kolom atau kotak yang nantinya diisi menyesuaikan
dengan bidang bisnis yang dijalankan. Sembilan komponen dalam bisnis model canvas,
yaitu: target pasar (customer segment), proposisi nilai konsumen (value propositions),
saluran (channel), hubungan konsumen (customer relationship), sumber pendapatan
(revenue streams), kegiatan utama (key activities), sumber daya manusia atau mitra kerja
(key resources), kerjasama (key partnerships), struktur biaya (cost structure).

Bl ] |

Gambar 4. Tanya jawab terkait perkembangan bisnis
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Gambar 5. Penjelasan materi oleh tim pengabdi

Dalam kegiatan ini, masyarakat sasaran juga diminta untuk praktek membuat bisnis
model canvas untuk usaha Shibori Sidomaju yang mereka geluti. Masyarakat sasaran
sangat antusias untuk mengikuti kegiatan pelatihan ini.

Melalui bisnis model canvas (BMC), para pemilik bisnis bisa membangun, menguji, dan
mengelola model bisnis yang berpotensi untuk sukses. Lebih lanjut lagi, BMC dapat
meningkatkan fokus dan kejelasan tentang apa yang ingin dicapai oleh bisnis seorang
pengusaha (Koporcic et al., 2018; Amaral & Pegas, 2021). Selain itu, BMC bisa jadi salah satu
media untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari model bisnis, mencari ide-ide
baru, serta mengembangkan bisnis untuk jangka waktu yang panjang.

Pendampingan Bauran Pemasaran Online

Kegiatan pendampingan pemasaran dilaksanakan mulai tanggal 13 Juni 2024 sampai
dengan sekarang. Pendampingan yang dilakukan dengan cara optimalisasi akun shopee
dan Instagram. Media sosial dicirikan oleh konten buatan pengguna, yang terbukti lebih
efektif dibandingkan media tradisional. Informasi pemasaran produk dapat disampaikan
dengan jelas sehingga mempengaruhi sikap dan perilaku pengguna lain (Parveen et al.,
2015). Media sosial adalah produk aplikasi berbasis internet yang dibangun di atas fondasi
teknologi dan dikembangkan oleh berbagai kalangan pengguna secara terus menerus dan
kolaboratif. Dengan meluasnya penggunaan teknologi seperti instagram, pengguna
umum memperoleh kapasitas untuk membuat konten. Media sosial digunakan oleh
organisasi untuk branding, periklanan dan promosi mereka produk, untuk melakukan
riset pemasaran dan juga untuk mendapatkan referensi untuk produk dan layanan (Shibin
et al,, 2020; Leick & Gretzinger, 2020). Organisasi-organisasi menyatakan bahwa media
sosial terutama digunakan untuk melakukan komunikasi dua arah dengan pelanggan,
untuk membangun hubungan pelanggan yang baik, untuk melayani pelanggan secara
efisien, untuk menjangkau pelanggan baru dan juga untuk memperoleh pendapat dan
umpan balik dari pelanggan. Berikut adalah media sosial Instagram yang dikembangkan
bersama kelompok shibori.
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Gambar 7. Shopee produk shibori

Seperti disebutkan sebelumnya, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media sosial di organisasi mempunyai dampak yang lebih besar dalam hal biaya
pengurangan aktivitas pemasaran dan layanan pelanggan (Latifah et al., 2022a; Latifa et al.,
2022b). Di era sekarang ini, iklan digital, khususnya di situs media sosial, seperti Instagram,
Facebook dan Twitter, telah banyak mengurangi biaya iklan. Kedua, media sosial memiliki
dampak yang lebih besar terhadap peningkatan hubungan pelanggan. Hubungan
pelanggan sangat penting dibuktikan dengan memberikan pelanggan akses langsung
terhadap informasi yang sebelumnya harus mereka dapatkan melalui telepon atau email.
Hal ini menghilangkan rasa frustrasi yang disebabkan oleh penundaan. Sifat interaktif
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media sosial telah menciptakan komunikasi dua arah antara organisasi dan publik yang
membantu organisasi meningkatkan hubungan dengan publik.

Selain itu, penggunaan media sosial yang efektif di kalangan organisasi telah
meningkatkan citra merek. Organisasi-organisasi yang diwawancarai menyatakan bahwa
Meskipun umpan balik buruk yang diposting di halaman Instagram atau Facebook
organisasi oleh pelanggan dapat merusak reputasi mereka, jika masalah tersebut
ditangani dengan hati-hati, dan, segera ditanggapi dengan cara yang peduli dan sopan,
maka ada kemungkinan besar hal tersebut akan terjadi yaitu memenangkan hati
pelanggan, sehingga citra merek dapat ditingkatkan. Salah satu dampak terpenting dari
penggunaan media sosial adalah peningkatan aksesibilitas informasi organisasi.

Perusahaan dapat dengan mudah memperoleh informasi tentang calon pelanggan,
selera, dan keinginan mereka dari percakapan di halaman Instagram atau facebook.
Dengan menjadi penggemar halaman Instagram atau Facebook organisasi lain, mereka
juga dapat memperoleh informasi tentang pesaing, aktivitas, taktik, dan sentimen merek
mereka. Organisasi juga dapat memperoleh informasi umum secara langsung dan mudah
melalui media sosial tentang pasar, tren baru, dan informasi industri. Selain itu, organisasi
juga dapat dengan mudah menyampaikan informasi organisasi kepada publik secara tepat
waktu.

Kesimpulan

Bisnis kain Shibori yang dikelola oleh Kelompok Lansia Sidomaju merupakan salah satu
usaha yang potensial dikembangkan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
juga penggerak ekonomi desa. Kegiatan pengabdian ini berfokus pada pengenalan bisnis
model kanvas pada Kelompok Lansia Sidomaju dan penguatan bauran pemasaran online
serta inovasi label dan packaging produk. Hasil kegiatan pengabdian ini adalah
masyarakat sasaran mendapatkan pemahaman mengenai pengembangan bisnis model
kanvas dari materi yang disampaikan dan praktek pembuatan bisnis model kanvas Shibori
Sidomaju. Selain itu, masyarakat sasaran juga mendapatkan pendampingan pemasaran
online dan packaging produk dari tim pengabdi. Diharapkan dengan adanya kegiatan ini
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dapat mendukung bisnis keberlanjutan bagi Shibori Sidomaju yang dikelola oleh
kelompok lansia di Desa Kenteng.
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